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ABSTRAK

Pendahuluan : Pada remaja putri, pubertas ditandai dengan munculnya menstruasi pertama
kali (menarche). Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, rentang umur
usia remaja adalah 10-19 tahun. Populasi remaja putri menurut data Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 jumlah remaja putri usia 10-19 tahun di Jawa Tengah +
sejumlah 2.916.399 juta jiwa. Menstruasi biasanya dimulai antara umur 10-16 tahun
tergantung pada berbagai faktor termasuk kesehatan wanita, konsumsi gizi dan status gizi.
Asupan gizi yang tidak adekuat dapat mempengaruhi ketidakteraturan menstruasi pada
kebanyakan remaja putri. Gizi kurang akan menyebabkan gangguan pada fungsi
reproduksi. Hal ini dapat menyebabkan gangguan haid, tetapi jika asupan nutrisinya baik
maka hal ini akan membaik.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di Yogyakarta.

Metode : Penelitian observasional dengan menggunakan metode penelitian cross sectionals
dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh remaja putri kelas 7-9 SMP Kanisius
Gayam Yogyakarta pada bulan Mei 2015 kemudian dianalisis secara bivariat dengan uji
chi-square.

Hasil : Dari 41 responden yang ada didapatkan didapatkan sebanyak 30 siswi (73,2 %)
yang mempunyai BMI normal. Sedangkan untuk BMI gemuk yakni sebanyak 6 siswi
(14,63 %). Disusul oleh responden yang memiliki BMI obesitas yakni sebanyak 3 siswi
(7,32 %) dan responden yang memiliki BMI kurus yakni sebanyak 2 siswi (4,88 %). Selain
itu didapatkan bahwa sebagian besar responden mengalami siklus menstruasi yang teratur
yaitu sebanyak 31 responden (75,6 %). Sedangkan responden yang mengalami siklus
menstruasi tidak teratur sebanyak 10 responden (24,4 %). Hasil uji chi-square menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi (p=0,700). Faktor-
faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi berturut-turut adalah diet (p=0,610), stres
(p=0,292), aktifitas fisik (p=0,270), dan status kesehatan (p=0,006).

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta.

Kata Kunci : Status gizi, siklus menstruasi, remaja putri, stres, diet, status kesehatan,
aktifitas fisik.
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ABSTRACT

Background : In the girls, puberty is marked by the appearance of the first
menstruation (menarche). According to the National Family Planning
Coordinating Board, the age range was 10-19 years adolescence. Young
population according to data from the Central Statistics Agency of Central Java
province in 2006 the number of young women aged 10-19 in Central Java +
number of 2,916,399 million inhabitants. Menstruation usually begins between the
ages of 10-16 years depending on various factors including a woman's health,
nutrient intake and nutritional status. Inadequate nutrition can affect menstrual
irregularities in most young women. Malnutrition will cause interference with the
reproductive function. It can cause menstrual disorders, but if nutritional intake is
good then things will improve.

Purpose : To determine the relationship between nutritional status and the
menstrual cycle in young girls in Yogyakarta.

Methode : Observational study using cross sectionals research methods using
questionnaires filled out by teenage girls grade 7-9 junior Kanisius Gayam
Yogyakarta in May 2015 and then analyzed using bivariate with chi-square test.
Results : Of the 41 respondents that is obtained by 30 students (73.2%) who had a
normal BMI. As for the obese BMI as 6 students (14.63%). Followed by
respondents who have a BMI of obesity that as many as three students (7.32%)
and respondents who have a BMI thin that as many as 2 students (4.88%). In
addition it was found that most of the respondents had a regular menstrual cycle
as many as 31 respondents (75.6%). While respondents who experience irregular
menstrual cycles as much as 10 respondents (24.4%). Chi-square test results
showed that there was no association between nutritional status and the menstrual
cycle (p = 0.700). Factors that influence the menstrual cycle in a row is diet (p =
0.610), stress (p = 0.292), physical activity (p = 0.270), and health status (p =
0.006).

Conclusion : There was no relationship between nutritional status and the
menstrual cycle in young girls in Kanisius Gayam Junior High School
Yogyakarta.

Keywords : Nutritional status, menstrual cycle, young, stress, diet, health status,
physical activity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pubertas merupakan suatu tahap yang penting dalam proses tumbuh
kembang anak. Pubertas ditandai dengan adanya perubahan fisik, psikis, dan
pematangan seksual. Tanda-tanda pada anak perempuan yang sudah mengalami
pubertas adalah mengalami menstruasi. Seorang anak yang mengalami menstruasi
pertama kali (menarche) dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya adalah status
gizi atau asupan gizi dari anak tersebut. Semakin baik status gizinya maka
semakin cepat usia menarche. Selain mempengaruhi usia menarche, status gizi

juga akan mempengaruhi siklus menstruasi seorang anak (Emilia, 2008).

Hasil sensus penduduk tahun 2010 menunjukan bahwa jumlah penduduk
Indonesia sebesar 237,6 juta jiwa, 63,4 juta diantaranya adalah remaja yang terdiri
dari laki-laki sebanyak 32.164.436 jiwa (50,70 persen) dan perempuan sebanyak
31.279.012 jiwa (49,30 persen). Populasi remaja putri menurut data Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 jumlah remaja putri usia 10-19 tahun

di Jawa Tengah * sejumlah 2.916.399 juta jiwa (Biro Pusat Statistik, 2007).

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, rentang umur
usia remaja adalah 10-19 tahun. Pada remaja putri, pubertas ditandai dengan
munculnya menstruasi pertama kali (menarche). Menstruasi biasanya dimulai
antara umur 10-16 tahun tergantung pada berbagai faktor termasuk kesehatan

wanita, konsumsi gizi dan status gizi (Emilia, 2008). Asupan gizi yang tidak



adekuat dapat mempengaruhi ketidakteraturan menstruasi pada kebanyakan
remaja putri. Gizi kurang akan menyebabkan gangguan pada fungsi reproduksi.
Hal ini dapat menyebabkan gangguan haid, tetapi jika asupan nutrisinya baik

maka hal ini akan membaik (Paath et al, 2005).

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Denpasar didapatkan hubungan
yang kuat antara status gizi dengan siklus mentruasi. Anak — anak yang memiliki
status gizi baik akan mempunyai siklus mentruasi yang teratur sedangkan anak —
anak yang memiliki status gizi yang buruk akan mempunyai siklus gizi yang tidak
teratur (Adnyani, 2013). Sedangkan penelitian yang dilakukan di Pekalongan
didapatkan tidak adanya hubungan yang kuat antara status gizi dengan siklus

mentruasi (Mardiana, 2013).

Karena adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan di Denpasar dan
di Pekalongan, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang ‘“Hubungan
status gizi dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMP Kanisius Gayam

Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang diangkat
adalah apakah ada hubungan antara status gizi dengan siklus mentruasi pada

remaja putri.



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi

pada remaja putri di Yogyakarta.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui status gizi remaja putrid di SMP Kanisius Gayam
Yogyakarta.
b. Mengetahui pola siklus menstruasi remaja putri di SMP Kanisius
Gayam Yogyakarta.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
- Menambah wawasan peneliti mengenai adanya hubungan antara status
gizi dengan siklus menstruasi pada remaja putri.
- Menjadi syarat memperolen dan layak untuk menjadi sarjana
kedokteran.
- Memenuhi Tridharma profesi kedokteran, yaitu pelayanan, penelitian,
dan pengabdian terhadap sesama manusia.

1.4.2 Bagi Peneliti Lain

- Dapat dijadikan referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya.

1.4.3 Bagi Siswi SMP Kanisius Gayam Yogyakarta

- Memberikan wawasan dan informasi pada siswi tentang status gizi dan
siklus menstruasi.

- Memberi pengetahuan tentang siklus menstruasi pada remaja.



- Memberi pengetahuan tentang status gizi pada remaja..
- Sekolah dan orang tua wali dari siswi juga mendapat pengetahuan
mengenai kondisi status gizi siswi.

1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan

- Dapat dijadikan bahan referensi dan dapat dipergunakan oleh peneliti
lain sebagai bahan perbandingan.

1.4.5 Bagi Klinisi dan Rumah Sakit

- Sebagai masukan agar dalam memberikan pelayanan, pendidikan
kesehatan reproduksi sangat penting dimulai sejak anak dan remaja,
sehingga menjadi remaja yang sehat dan bertanggung jawab terhadap
kesehatan reproduksinya.

1.4.6 Bagi Kemajuan lImu Kedokteran

- Dapat memberikan kontribusi dalam ilmu kesehatan khususnya

tentang hubungan status gizi dengan siklus menstruasi.

1.5 Keaslian Penelitian

Berikut ini disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
sebagai pembanding mengenai keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti

yaitu sebagai berikut:



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Desain Subyek Hasil
Chotimah  Hubungan antara  Penelitian Terdapat 142 27,1% responden dengan
status gizi dengan observasion wanita usia status gizi underweight
siklus menstruasi al  dengan subur di memiliki siklus
pada wanita usia  rancangan Kabupaten menstruasi yang tidak
subur (WUS) penelitian Bantul pada teratur
yang akan Cross periode 17,5% responden
menikah di sectional Februari memiliki status gizi
Kabupaten Bantul 2012 — Mei normal memiliki siklus
2012 menstruasi yang tidak
teratur
51,4% responden dengan
status gizi overweight
memiliki siklus
menstruasi yang tidak
teratur
Adnyani  Hubungan status  Desain Terdapat 72 65,5 % responden
(2013) gizi dengan siklus  penelitian siswi kelas X dengan status gizi kurang
menstruasi pada ~ ini adalah di SMA memiliki siklus
remaja putrid Cross PGRI 4 menstruasi yang tidak
kelas X di SMA  sectional Denpasar teratur
PGRI 4 Denpasar  dengan yang menjadi 80% responden dengan
menggunak  responden status gz lebih r_nemlllkl
. siklus menstruasi yang
an uji .
korelasi tidak teratur
- 86,8% responden dengan
(coef|5|en status gizi baik memiliki
contingency siklus menstruasi yang
) teratur
Mardiana  Hubungan status  Desain Terdapat 67 Dari hasil penelitian
(2013) gizi remaja penelitian siswi kelas 9 diperoleh value 0,530
dengan siklus ini di SMA (>0,05) berarti Ho gagal
menstruasi di mengguna  Negeri 1 ditolak yang
SMA Negeri 1 kan metode Kajen menunjukkan tidak ada
Kajen Kabupaten  deskriptif Kabupaten hubungan antara status
Pekalongan tahun  korelatif Pekalongan gizi dengan siklus
2013 dengan tahun 2013 menstruasi.
pendekatan  yang menjadi
Cross responden

sectional




Kusuma  Hubungan antara  Desain Subjek » 38,8% responden
(2007) status gizi dengan penelitian penelitian ini memiliki siklus
siklus menstruasi  ini adalah  adalah siswi menstruasi yang tidak
pada siswi SMP  cross usia  11-16 teratur
Negeri 1 sectionall tahun di SMP 61,2 % responden
Juntinyuat Negeri 1 memiliki siklus
Kabupaten Juntinyuat menstruasi yang tidak
Indramayu, Jawa Kabupaten teratur
Barat Indramayu,
Jawa Barat
Fernandes Resistensi insulin  Case 34 remaja Hasil penelitian ini
etal (2005) pada remaja control putri yang sebanyak 16 sampel pada
dengan siklus sudah grup yang siklus
menstruasi mengalami menstruasinya tidak
abnormal menstruasi teratur memiliki nilai
minimal 2 rata-rata AUIC (Area
tahun. Under the Insulin Curve)
Sampel lebih tinggi daripada
dibagi grup sampel dengan
menjadi 2 memiliki siklus
grup yaitu menstruasi teratur
dengan siklus
menstruasi
tidak teratur

dan teratur




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi.

2. Status gizi pada siswi SMP Kanisius Gayam Yogyakarta sebagian besar
memiliki statuz gizi normal.

3. Pada siswi SMP Kanisius Gayam Yogyakarta didapatkan 31 responden (75,6
%) yang mempunyai siklus menstruasi yang teratur dan 10 responden (24,4

%) yang mempunyai siklus menstruasi yang tidak teratur.
3.2 Saran

1. Dalam metode penelitian selanjutnya status gizi perlu dikaji lebih lanjut
dengan menggunakan metode status gizi tebal lemak dengan alat ukur
skinfold dikarenakan status gizi pada siklus menstruasi berkaitan dengan
asupan lemak dan hormon steroid di dalamnya.

2. Jumlah proporsi responden antara status gizi normal, status gizi kurang,
dan status gizi lebih jumlahnya harus sama rata agar bisa diteliti apakah

ada hubungan yang bermakna atau tidak.
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